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. BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, dewasa ini
begitu cepat. Seiring dengan kebutuhan manusia dalam dunia industri yang
semakin meningkat, di mana aspek kehidupan manusia sudah tidak lepas dari
kebutuhan akan teknologi. Salah satu contoh perkembangan teknologi tersebut
adalah pompa. Yang mana system kerjanya mengubah energi listrik, kemudian
dikonversi lagi menjadi energi mekanis atau energi gerak, kemudian diubah
menjadi energi dalam bentuk head atau ketinggian.

Didalam aplikasinya, kadang kala dibutuhkan dabit pompa yang besar untuk
mempercepat pengisian tandon air atau pompa mampu mengisi tandon air yang
letaknya sangat tinggi. Permasalahan tersebut bisa selesaikan dengan cara
pemasangan pompa baik secara seri ataupun paralel. Oleh karenanya penting
untuk memahami tentang istalasi pompa seri maupun paralel.

Pada Laboratorium i prestasi Mesin Fakultas Teknik Universitas Merdeka
Malang terdapat alat uji pompa sentrifugal, yang bisa digunakan untuk pengujian
baik secara tunggal, seri dan paralel. Dalam hal ini kami melakukan pengujian
terhadap mesin fluida sebut, maka akan diperoleh data-data untuk dapat
menghitung seberapa besar ujuk kerja dari pompa sentrifugal.

Untuk membuat karakteristik pompa guna mengetahui seberapa besar unjuk
kerjanya dilakukan pengujian dengan cara mengoprasikan dengan berbagai variasi

putaran. Dari uraian diatas, maka dalam tugas akhir ini penyusun mengambil judul:

"ANALISA PERBANDINGAN UNJUK KERJA POMPA TYPE




1.3.

1.4.

CAUSSION-12 MK III NO.AA 009187 DENGAN VARIASI PUTARAN

SAAT POMPA BEKERJA SECARA TUNGGAL, SERI DAN PARALEL".
Dengan melakukan pengujian, penulis berharap dapat memperoleh data untuk

menganalisis seberapa besar unjuk kerja pompa dan membuat karakteristik pompa

sentrifugal.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat ditarik rumusan masalah tugas
akhir ini yaitu bagaimanakah unjuk kerja dan karakteristik pompa sentrifugal

berdasar variasi putaran saat pompa bekerja secara tunggal, seri dan paralel.

Batasan Masalah

Dalam penulisan tugas akhir ini punulis tidak akan membahas setiap
permasalahan yang terjadi pada saat pengujian, maka dalam rangka penulisan
tugas akhir ini, penulis perlu membatsai pokok-pokok permasalahan, antara lain;
1. tidak membahas perancangan sistem perpipaan.

2. Tidak membahas jenis-jenis aliran dalam pipa.

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui unjuk kerja dan karakteristik
pompa sentrifugal berdasar variasi putaran saat pompa bekerja secara tunggal, seri

dan paralel.




1.5. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penulisan tugas akhir ini, penulis mengharapkan dapat
memberikan tambahan wawasan seckaligus pengalaman praktek dari ilmu-ilmu
yang telah dipelajari selama kegiatan perkuliahan, khususnya bagi penulis dan
juga diharapkan bisa mencadi tambahan pembanding bagi mahasiswa yang
melakukan praktikum di laboratorium prestasi mesin Fakultas Teknik Universitas
Merdeka Malang, khususnya pengujian pompa sentrifugal TYPE 12 MK III

NO.AA 009187.




2.1.

2.2,

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Umum Pompa

Pompa adalah suatu mesin konversi energi yang mengkonversikan energi
listrik yang masuk pada motor pengerak, kemudian mencadi energi mekanik dan
berubah mencadi energi kinetik. kemudian mencadi energi potensial. Energi
potensial membuat energi berpindah volume per volume, sedangkan energi kinetik
membuat fluida berpindah karena adanya kecepatan atau penekanan.

Pada dasarnya pompa berfungsi untuk memindahakan cairan dari tempat yang
tekanan-nya lebih rendah menuju ketempat yang lebuh tinggi dengan perubahan
energi, yaitu energi mekanik mencadi energi hidrolik, sehinga menghasilkan aliran
@

fluida dari tempat yang satu ke tempat yang lain yang berupa head atau berupa

tinggi permukaan fluida.

Klasifikasi Pompa
Pompa diklasifikasi menurut perinsip kerjanya,. masing-masing jenis pompa

masih dibagi mancadi beberapa jenis menurut jumlah tingkat, bentuk elemen

pompa, jumlah kerja dan arah aliran fluida.




2.3. Tujuan Pompa Sentrifugal

Pada dasarnya pompa sentrifugal terdiri dari satu impeler yang dipasang pada
poros yang dapat didalam rumah pompa atau casing. Fluida yang masuk impeller
secara aksial yang mempunyai energi kinetik dan energi potensial, yang diberikan
kepada fluida oleh sudu-sudu pada saat fluida meningalkan impeler pada
kecepatan yang relatif tinggi, fluida ini dikumpulkan didalam rumah pompa yang
mentraformasikan energi kinetik mencadi energi tekan,

Dalam pengoprasianya, pompa sentrifugal dapat bekerja tunggal atau ganda
(baik secara seri maupun pararel). apabila kita menghendaki head yang besar kita
harus memasangnya secara seri tetapi apabila menginginkan debit yang besar kita

hatus memasanya secara pararel.

(9]
2.4. Bagian-Bagian Pompa Sentrifugal

Bagian-bagian pompa sentrifugal dapat dilihat pada gambar di bawah

seperti berikut ini :

Gambar 2.1 Pompa Sentrifugal

Sumber : Pemilihan pompa sentrifugal

https://www.google.co.id/search?q=gambar+komponen+pompa




2.5.

. Stuffing Box G. Eye of Impeller
B. Packing H. Impeler
C. Shaft I. Casing Wear Ring
D. Shaft Sleave I. Discharge Nozzie
E. Vane K. Casing
F. Impeller

Discharge nozzle

ShaR 54 Rings

Centrifuga‘ Pump
1

Gambar 2.2 pompa sentrifugal
Sumbar : Pemilihan pompa sentrifugal
https://www.google.co.id/search?q=gambar+komponen+pompa

Pompa Sentrifugal

Pompa sentrifugal adalah pompa yang bekerja dengan volume ruang yang
tetap. Head yang dibandingkan merupakan perubahan energi kinetik fluida yang
bergerak karena dorongan oleh sudu-sudu impeller. Yang berputar dalam rumah
pompa, impeler ini menerima energi mekanis dari pengerak pompa melalui poros
impeller. Fliuda yang berputar dalam rumah pompa oleh gaya sentrifugal, akan
terlempar ke dinding rumah pompa, sehinga pada daerah pusat impeller akan
terjadi kehampaan. Karna pusat impeller mempunyai tekanan lebih rendah dari

saluran hisap, maka fluida akan mengalir kepusat impeller. Energi kinetik yang




dimiliki fluida yang berputar dalam rumah pompa akan diubah mencadi energi
tekanan sehingga fluida akan mengalir ke saluran tekan.
2.2.1. Keuntungan dan Kerugian Pompa Sentrifugal
Dibandingkan dengan pompa-pompa yang lain, pompa sentrifugal
pompa sentrufugal mempunyai keuntungan yang lebih banyak, adapun
keuntungan-keuntunganya antara lain adalah :
** Ongkos pemeliharaan dan perawatan lebih murah
#»+ Kemungkinan digerakan secara langsung oleh motor listrik dan
turbin uap.
¢+ Dapat digerakan untuk mengalirkan air kotor karena tidak dapat
katup
¢ Aliran zat cairan bersifat kontinyu atau trus menerus.
Adapun kerugiannya adalah :
++ Kurang cocok untuk mengalirkan zat cair yang kental, terutama
pada aliran yang kecil.
Dari keterangan diatas antara keuntungan dan kerugian dari pompa
sentrifugal lebih banyak keuntungannya sehinga pompa ini jauh lebih
banyak digunakan dari pada pompa descak.
2.2.2. Klasifikasi Pompa Sentrifugal
Pompa sentrifugal dapat diklasifikasikan
1. Kapasitas
<> Kapasitas rendah <20 m?/ jam

< Kapasitas menegah 20 m*/ jam s/d 60 m*/ jam




2.23.

< Kapasitas tinggi 60 m*/ jam
2. Tekanan discharge
< Tekanan rendah <5 kg /cm2
< Tekanan menengah 5 kg / em2 s/d 50 kg/cm2

< Tekanan tinggi 50 kg/cm?2

Jenis-jenis Pompa Sentrifugal
Jenis jenis pompa sentrifugal terdiri dari dua macam

® Pompa sentrfugal jenis umum

Pompa sentrifugal jenis umum adalah jenis pompa yang tidak
dapat menghisap sendiri pemasanganya diatas zat cair ( diatas
permukaan benda padat ). pompa jenis ini tebagi atas dua
golongan ;

a. Pompa air bersih

b. Pompa air kotor
Pompa air bersih maupun pompa air kotor sebenarnya sama saja,
hanya pada pengunaan kipas (impeller). untuk pompa air bersih
mengunakan impeller tertutup sedangkan pompa air kotor

mengunakan impeller jenis terbuka. Seperti pada gambar di bawah

ni :




2.24.

Gamabr 2.3 impeller jenis terbuka Gamabr 2.3 i:_'npellcr jenis terbuka
Sumber : Pemiliban ponspa sentrifugal Sumber : Pemilihan pompa sentrifugal
www google co id search?q=gambar +komponen-+pom) https. ' www google co.id/search ’q=gambar +komponen+pompa

Gumabs 2 3 impeller jenis tertunip
sumber Pemilian pomps sentrifugal
heps:www google co.id searchTg=g; pompa Tt ororw sony

br 23 impeller jenis tertunp
emiliban pempa senmifugal
'search’g=gambar+komponen+pom;

Susunan Pemompaan

Bila kebutuhan pemompaan bervariasi maka lebih ekonomis untuk
memasang beberapa unit pompa yang kecil secara pararel, dibanding
pemasangan satu unit pompa yang berkapasitas besar. Bila diinginkan
untuk mensuplai zat cair dengan tinggi tekanan (head) yang tinggi maka
pompa dapat dipasang secara seri.

Pompa yang dipasang secara pararel bertujuan untuk memperoleh
debit atau kapasitas yang besar, pompa dipasang pararel biasanya
digunakan untuk mempersingkat waktu pengisapan.

Dengan pompa yang dipasang seri bertujuan untuk memperoleh
tinggi tekan (head) yang besar, sistem pamasangan seri prinsipnya sama
dengan penjumbelahan masing-masing tinggi tekan, tujuan pemasangan

pompa seri adalah :untuk mensuplai kebutuhan zat cair yang tinggi




biasanya digunakan untuk menyuplai air di daerah pegunungan atau

mengisi tandon air yang berada diketinggian.

2.6 Rumus —dlumus Yang Dipakai

1) Head Momentris (Ketinggian Pompa)
Hm = (Hd — Hs).....(m)

Sumber :ing, Novwen, pompa I hal 135

3) Daya Penggerak Mula

P,=VIi..W)
Dimana :

V =Tegangan Listrik ( Volt)

I = Arus Listrik ( Ampere )

4) Daya Hidrolis
Po=p.g HmQ....(W)

Dimana : Q = kapasitas (m?/s)

Po untuk
Seri Po= p.g.Q.Hm
Paralel Po= p.g.(Hm +Hm,).0

Sumber :ing, Novwen, pompa I hal 185

10




5) Daya poros

_P(i+a)

T,

Dimana :

P

m

[2]

m

6) Efisiensi pompa

Ph
= x100%
e Pm ’

: Daya nominal penggerak mula (kW)

: Faktor cadangan ( Tabel 2.28 ) Sularso

: Efisiensi transmisi ( Tabel 2.29 ) Sularso

11




BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Diageram Alur Penelitian

Tugas akhir ini adalah salah satu pengambilan data dangan cara penelitian

dimana penelitian tersebut berjalan berdasarkan diagram sebagai berikut :

.

v
|
|
U

Pengolahan data :
1. Kapasitas (Q) 5. daya hidrolis
2. Head Momentris 6. effisiensi pompa

3. Dayalistrik
4. Daya Poros

| Kesimplan

Tidak

12




3.2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah :

1.

4.

studi Literatur

Metode ini mengunakan buku - buku atau refernsi yang mendukung guna
memperoleh informasi sehubungan dengan pengujian yang dilakukan.

Studi wawancara ( interview )

Pengambilan data untuk penyusun tugas akhir ini dengan cara mengunakan
diskusi atau tanya jawab dengan orang-orang yang ahli.

Eksperimental

Untuk data-data berupa angka diperoleh dengan melakukan percobaan dan
pengujian pada alat yang sudah di rancang ada laboratorium Prestasi Mesin
Universitas Merdeka malang.

Analisa

Metode ini digunakan untuk menganalisa data-data yang diperoleh dari

penelitian dan percobaan yang sudah di rancang kemudian dibahas dan

disimpulkan.

3.2. Variabel Perameter Penelitian

1.

2,

Variabel Perameter Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Variabel bebas
® Putaran (n)
Variabel terikat
® Kuat arus (A)
® Tegangan (V)

® Head menomerik (Hs dan Hd )

® Kapasitas (Q)

13




3. Variabel kontrol
Variabel kontrol pada penelitian ini adalah :

» Rpm

3.3 Fasilitas Penelitian

a. Alatuji

?': —

Gambar 3.1 pompa sentrifugal

b. Alat Ukur

“V*” Notchweir ( celah V')
Digunakan untuk mengukur debit

L]~ Den% mengunakan persamaan defrensial dan
» —m

interasi didapat suatu rumus persamaan untuk

mencari nilai debit pada alat ukur V notchweir

10liter/  —32 mm
menit

_10_ liter
mm === =03125 Aem

Imm=03125 fffeym -

32mm =03125x32 = 10""‘%49;“‘:

14




<~ Ampere meter

Alat yang digunakan untuk mengukur arus pada motor

Gambar 3.3 Ampere meter

< Volt Meter
Untuk mengetahui tegangan listrik pada motor

Gambar 3.4 Volt Meter
<> Menometer head suction

Gambar 3.5 Manometer pompa kiri dan pompa kanan

15




< Manometer heﬁ discharge

Dipergunakan untuk mengukur tekanan pada sisi masuk dan keluar

Gambar 3.6 Manometer

< Motor pengerak

Gambar 3.7 Motor pengerak

16




3.4. instalasi pompa tunggal seri dan paralel.

-,

+ Rangkaian pompa tunggal 1 kiri

Bak pembuangan

Bak pembuangan




% Rangkaian pompa seri

Bak pembuangan

Bak Hisap
\l
N
AN y

+#+ Rangkaian pompa paralel

Bak pembuangan

Bak Hisap

18




3.5 prosedur pengujian
a) seluruh katup dibuka kecuali katup pengatur aliran dan ngeisi air melalui
saluran pengukur tekanan dan terisi penuh.
b) Permukaan pada “V” Notch weir harus benar-benar tenangdan sejajar.
¢) Menentukan katup yang mana akan dibuka / sesuai dengan hubungan seri
dan paralel.
d) Jalankan motor sesuia dengan putaran yang diminta kemudian catat posisi

pada alat pengukur tekanan dan ketinggian air.

19
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BAB 1V
PERHITUNGAN DATA

Dimana diketahui temperatur ruang saat melakukan percobaan 25°C  sehingga

p didapat dari tabetel nilai baku konvensional Densitas air =997.4 kg/m’

4.1 Pompa kerja Tunggal

Pompa kerja tungal diperoleh data sebagai berikut

® Putaran motor (n) 140 rpm

® Debit air : 11.25 liter/menit
® Voltase Listrik 220 Volt

® Arus Listrik : 0.2 ampere

1) Head Momentris (Hm)
a
Hm = (Hd — Hs)....(m)
Dimana: Hd : head discharge (m)
Hs : head suction  (m)

Hm=(0.85—(=0.10).....(m)
Him =0.955 meter

2) Daya penggerak mula

B, =VI....(W)
Dimana :

V =Tegangan Listrik ( Volt)

I = Arus Listrik ( Ampere )

i
=220%0.2=44 ... (W)

22




7) Daya Hidrolis

tunggal Po=p.g . H.Q

(6]
p : Density air (997.4 kg/m?)
g : Gaya Gervitasi (9.81 m/s?)
H : Required Head (0.955 m)
Q : Flowrate (11.25 liter/menit)
p,=(997.4 kg /m’ x9.81m/s*x0.953 mx11.25 liter / menit)

=997.4kg/m*x9.81m/s*x0.000188 m* /5% 0.953 m
=1.753kg 2= =1.753 joule/ s =1.753.... W

p, =1.753...W

4) Daya poros

p = P(l+a)
m
Dimana :
P, :Baya nominal penggerak mula (k)
a : Faktor cadangan ( 0.2)
m; : Efisiensi transmisi ( 0.95 )
Pmxn, 44x0.95
& =
! 14+ 1.2
418
P=——=3483 .. ... w
S ) #)

5) Efisiensi pompa

Ph

Pm

1'753 «100% = 3.983%

n,= fxlOO%

Tunggal

23




4.2 Kerja Pompa Seri

Dari pada pompa paralelperol eh data sebagai berikut
® Putaran motor (n) : 40 rpm
® Debit air : 12.86 liter/menit
® Voltase Listrik 220 Volt
® Arus Listrik : 0.2 ampere

2) Head Momentris (Hm)
a
Hm = (Hd — Hs)....(m)
Dimana: Hd : head discharge (m)

Hs : head suction  (m)

Hm=(1.638—(—0.10).....(m)
Hm=1.638 meter

8) Daya penggerak mula (EHP)

P, =V.1...(W)

ml
V  : Tegangan Listrik (Volt)
I : Arus Listrik

P, =220%02=44....(W)

mll

P, =220x02=44...(W)

ml2
Pm‘r I)J'JIJI] + P:m'

total

=44 +44 =88......(W)
9) Daya Hidrolis

Seri Po=p.g . H.Q

1
p : Density air (997.4 kg/m?)
g : Gaya Gervitasi (9.81 m/s?)
H : Required Head (1.638 m)

Q : Flowrate (12.86 liter/menit)




@
p, =(997.4kg/m’ x9.81m/s* x1.638 mx12.86 liter | menit)

=997.4kg/m’ x9.81m/s>x0.00021 m’ /s x1.638 m

=3.44 kg’:’—f: 344 joule/ s=344...W

p,=344..W
Daya poros
_ P(1+a)
ml )]r
Dimana :
P, : Daya nominal penggerak mula (kW)
@ : Faktor cadangan ( 0.2)
n, : Efisiensi transmisi ( 0.95)
P(1
Pm, = U+a)
uh
pplmxi, _44x0.95 418 03 )
l+a 1+0.2 1.2
Pm, = Pl+a)
m,
pp=Lmen _44x095 418 05 )
I+a 1+0.2 1.2
Efisiensi pompa
Seri
Ph
UP] = mx 100%
3.44
Y x100% = 7.807%
Ph
, = ——x100%
T P ’
= 3'? x100% = 7.807%

25




4.3 Kerja Pompa Paralel

Dari pada pompa paralelperol eh data sebagai berikut
® Putaran motor (n) : 40 rpm
® Debit air : 13.18 liter/menit
® Voltase Listrik 220 Volt
® Arus Listrik : 0.2 ampere

(1]
1) Head Momentris (Ketinggian Pompa)

Hm = Hd— Hs....(m)
Hm, =(1.02—-(-0.10)
=1.126 m
Hm, =(1.02-(-0.10)
=1.126m
Hm = Hm + Hm, =1.126+1.126=2.252m

2) Daya penggerak mula (EHP)

P, =220x02=44..(W)
P, =220%0.2 =44.. (W)
Pm‘r;rm' = 1): 1 +Ij:m'2

i

—44+44=88.....(W)

3. Daya Hidrolis

Paralel Fo=p-8-H.Q

p : Density air (997.4 kg/m?)
g : Gaya Gervitasi (9.81 m/s?)
H : Required Head (2.252 m)
Q : Flowrate (13.18 liter/menit)
p, =(997.4 kg /m’ x9.81m/s* x2.252 mx13.18 liter / menit)

=997.4kg/m’x9.81m /s> x0.00022 m’ /s x 2.252 m

=4.841kg2-=4.841 joule/s=4.841....(W)

26




4. Daya poros

5.

pm = PU+@)
n,
ppFmxn, _44x095_418
l+a 1402 12
pm, = PU+@)
m,
pp P _4#4x095_418

l+a 1402 1.2

Efisiensi pompa

Paralel :
Ph
= x100%
T Pml ’
- 4'8:1><100%= 11.002%
=P 00%
= Pml
4841

. x100% =11.002%

11.002+11.002 _ ) oo 20,

total

=3483...cccee.

=3483...ccc

W)

)
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. BABY
PEMBAHASAN

Dari analisa perhitungan dan grafik pompa, maka dapat diketahui

hubungan-hubungan sebagai berikut :

A. Hubungan Head Menomerik ( Hm ) Terhadap Kapasitas ( Q)

Dari analisa hasil perhitungan dan grafik ke empat pengujian yaitu pompa
tunggal 1, tungal 2, Seri dan Paralel. dapat diketahui bahwa hubungan antara
debit (Q) dengan head menomerik (Hm) dalam berbagai variasi putaran Motor
(Rpm), Grafik Head (Hm) semakin naik dan kapasitas (Q) semakin besar. Dalam
hal ini hubungan Hm dan Q dapat simpulkan bahwa hubungan antara Hm
terhadap Q adalah dipengaruhi oleh RPM. secara aktual grafik masih kurang
sesuai dari grafik karatestik pompa. Hal ini disebabkan oleh Variasi Putaran
(Rpm) yang mempengaruhi Head dan Debit naik. Karena dari rumus Flow adalah
Q = A x V dimana Q : Flow (dalam meter cubic per detik (m"3/s), A : luas
permukaan pipa (dalam meter kuamerat, m”2, V : kecepatan cairan dalam pipa

(m/s).

Hubungan n (Rpm) Terhadap Kapasitas (Q)

ari analisa hasil perhitungan dan grafik dapat diketahui bahwa dari ke
empat pengijian grafik Putaran Motor (RPM) antara Debit (Q) semakin
meningkat. Hal ini desebabkan bawahwa semakin naik-nya RPM, debit (Q)
semakin besar, peningkatan debit sangnat besar dari pengujian adalah pompa

paralel, dari Rpm 40 s/d 80 diperoleh debit 13.18 liter/menit s/d 18.75

liter/menit.
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C. Hubingan n (Rpm) Terhadap Daya Listrik (Pml)
Dari analisa hasil perhitungan dan grafik diketahui bahwa hubungan antara
Putaran Motor (Rpm) tehadap daya listrik (Pml) dapat disimpulkan bahwa

semakin Rpm naik, daya listrik pun semakin besar. Terliat di tabel dan grafik ke

empat pompa tungal 1 dan 2, Seri dan Paralel.

D. Hubungan n (Rpm) Terhadap Daya Hidrolis (Ph)
Dari anlisa hasil perhitungan dan grafik diketahui bahwa hubungan antara
Putaran motor (Rpm) Terhadap daya hidrolis ( Ph ). dapat disimpulkan bahwa
semakin besar putaran motor (Rpm) daya Hidrolis (Ph) pun semakin besar.

Terlihat di tabel pengijian pompa Seri, dari putaran 40 rpm didapat Hm sebesar
3.915m kemudian dinaikan lagi ke 80spm , didapat Hm sebesar 3.915m

terlihat di grafik hubungan antara (Rpm) terhadap (Ph)

E. Hubungan Daya Hidrolis (Ph) Vs Daya Pengerak Mula (Pml)

ari analisa hasil perhitungan dan grafik ke empat pengujian pompa tunggal
I dan 2, Seri dan Paralel. diketahui bahwa hubungan antara Daya Hidrolis (Ph)
terhadap Daya Pengerak Mula (Pml). dapat disimpulkan pada grafik, semakin
besar-nya daya Pengerak mula (Pml), daya Hidrolis (Ph) pun semakin besar
terlihat di grafik hasil perhitungan di tabel pompa tungal 1 dan 2, Seri dan Paralel.
namun perbedaan antara pompa ke empat percobaan ini masih di anggap
sebanding walaupun pompa tunggal dua cendrung daya lebih rendah dari pompa

tunggal satu.
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F. Hubungan n (Rpm) Terhadap Efisiensi Pompa
Dari analisa hasil perhitungan dan grafik diketahui bahwa hubungan antara

Putaran Motor (RPM) terhadap Efisiensi dapat disimpulkan bahwa pompa

mengalami ketidak stabilan pompa bisa terlihat di grafik dari 40rpm didapat

nilai n sebesar 3.983% kemudian naik 50rpm didapat nilai 7 sebesar

5.310% dan pada 607pm mengalami penurunan nilai %7 sebesar 4.953%
dalam hal ini bisa disimpilkan pada setiap pengujian pompa Tunggal, Seri dan

Paralel. Pompa masih bekerja dengan normal.

G. Debit Aliran pada pompa yang dihubung Seri dan Paralel

Bak pembuangan

>
A
%

A

I_q..‘

Pada gambar rangkaian pompa paralel di atas bisa dicari penyebab debit
pompa paralel dan seri hampir sama Penyebabnya adalah : Karna pompa 1 dan
pompa 2 di pasang satu isapan (Head suction) oleh karna itu Isapan pompa

Paralel kurang maksimal.
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6.1.

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Dari analisa hasil perhitungan, grfik dan pembahasan dapat diambil

kesimoulan sebagai berikut :

1.

dari ke tiga percobaan yaitu pada pompa (Tunggal, Seri dan Saralel).
pada pompa Tunggal n tertinggi sebesar 10.946% pada Hm
5.452m dan Q sebesar 0.000271m’ /s pada putaran 75rpm ,

untuk pompa Seri 7 tertinggi sebesar 14.822% pada Hm

1.855m dan O sebesar 0.00024m° /s pada putaran 50 rpm |

untuk pompa Paralel # tertinggi sebesar 16.888% pada Hm

3.890m dan Q sebesar 0.000260m° /s pada putaran 55 rpm .

Dua pompa atau lebih dihubungkan seri untuk mendapat Head yang
tinggi. Dua pompa atau lebih dihubungkan secara paralel untuk
mendapat kapasitas yng besar. Tetapi dalam penelitian ini tidak
mencari perbandingan head dan debit yang besar. namun mencari

perbandingan wvariasi putaran saat pompa bekerja secara Tumggal,

Seri dan Paralel.

Waktu diukur secara kontinyu, mengukuti putaran Rpm, dari putaran
40 sampai dengan 80 rpm, terlihat di tabel Pengujian Pompa Tunggal,

Seri dan Paralel.
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6.2. Saran

1. pengambilan data sebaiknya dilakukan lebih dari satu orang, supaya
pekerjaan bisa dilakukan lebih mudah.

2. Pengambilan data sebaik lebih dari satu kali untuk menghindari
terjadinya kesalahan dalam pembacaan alat ukur sehinga
mempengaruhi dari hasil perhitungan.

3. Jangan mengunakan pompa secara trus menerus supaya pompa tidak
terbakar.

4. Kepada mahasiswa yang melalukan praktikum pompa sentrifugal

Type 12 KM III harus menjaga dan merawat pompa supaya awet.
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